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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur order pembelian bahan baku PT Varia Usaha 
Beton, serta menganalisis pengendalian Internal pada sistem pembelian bahan baku di PT Varia 
Usaha Beton yang terintegrasi dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif dengan Teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara kepada 3 informan, dan dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengendalian internal pada sistem pembelian bahan baku di PT Varia Usaha Beton belum 
berjalan secara maksimal hal ini dikarenakan masih adanya pembuatan dokumen secara manual, 
lamanya proses approval antar divisi yang dapat memakan waktu satu sampai dua hari di setiap 
divisi, serta penggunaan dua software yang digunakan untuk proses order pembelian bahan baku 
yaitu sistem ERP Sunfish dan VisWeb yang belum terintegrasi secara penuh, penggunaan sistem 
yang terpisah mengakibatkan pekerjaan ganda, dan risiko kesalahan input data. Sebagai solusi 
perusahaan perlu mengevaluasi terhadap sistem yang berjalan serta otomatisasi proses untuk 
meningkatkan efektivitas operasional . Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya evaluasi 
terus menerus terhadap sistem informasi perusahaan. penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
manajamen perusahaan dalam membuat keputusan startegis untuk meminimalkan kesalahan dan 
mendukung proses yang lebih akurat dan efisien. 
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PENDAHULUAN 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang menghasilkan data yang dapat digunakan 
untuk perencanaan, pengaturan, dan pengoperasian dengan memproses data dan transaksi 
(Rosalina et al., 2022). Perkembangan teknologi dan ekonomi secara global berpengaruh terhadap 
perkembangan suatu organisasi usaha, baik usaha kecil maupun besar di setiap negara (Fidia et al., 
2022). Perusahaan adalah suatu organisasi besar yang terdiri dari beberapa bagian utama yang 
bekerja sama untuk membantu mencapai tujuan bisnisnya, seperti mendapatkan keuntungan atau 
laba yang optimal. Manajemen rantai pasok adalah bagian penting dari operasi bisnis, terutama 
dalam hal proses pembelian bahan baku. Pembelian adalah tugas pengadaan utama untuk 
kebutuhan perusahaan, sehingga menjadi suatu aktivitas yang penting. Pengelolaan order 
pembelian yang baik dan efisien menjadi sangat penting dalam menjaga keberlangsungan proses 
produksi dan memastikan kelancaran aliran barang yang dibutuhkan oleh perusahaan. Pengelolaan 
rantai pasok, juga dikenal sebagai supply chain management (SCM), mencakup berbagai proses 
penting, seperti pengadaan bahan baku, pengelolaan inventaris, distribusi produk, dan manajemen 
order pembelian. SCM adalah salah satu komponen penting yang mempengaruhi kelancaran 
operasional suatu perusahaan (Zalfa & Arief, 2021).  
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 Perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) telah digunakan untuk 
mengkomputerisasi sistem pembelian bahan baku di PT Varia Usaha Beton. Untuk memastikan 
komunikasi informasi yang akurat dan tepat waktu, perencanaan sumber daya perusahaan atau 
ERP, menggabungkan semua operasi bisnis, termasuk pemasaran, keuangan, produksi, 
pergudangan, dan sumber daya manusia. Sistem computer dapat memenuhi kebutuhan unit dari 
setiap operasi perusahaan (Humaeni et al., 2019). Sistem ERP mencakup sistem pembelian yang 
terdiri dari permintaan pembelian, permintaan penawaran harga, pemilihan vendor, dan prosedur 
pembelian, maka perusahaan dapat mengendalikan segala jenis kegiatan keuangan dengan baik. 
Jika sistem ERP perusahaan tidak berjalan dengan baik, maka hal ini dapat menghambat 
keberlangsungan bisnis. Penerapan sistem ERP sangat penting bagi perusahan untuk 
mengoperasikan aktivitas perusahaan. Sistem ERP telah banyak digunakan oleh perusahaan, 
namun hasilnya berbeda sesuai dengan keberhasilan atau kegagalan dalam penerapan ERP. 
Keberhasilan implementasi ERP dalam proses pembelian bahan baku akan berdampak pada 
efisiensi operasional perusahaan, termasuk peningkatan ketepatan waktu pengadaan, serta 
transparansi dalam manajeman rantai pasok.  

 Namun, implementasi ERP menghadapi berbagai masalah, seperti kompleksitas sistem, 
biaya implementasi yang tinggi, dan resistensi karyawan terhadap kemajuan teknologi. Masalah 
yang sering muncul adalah keterlambatan dalam membuat Purchase Order (PO). Standar pembuatan 
PO dibuat dalam tiga hari adalah jangka waktu normal untuk membuat PO, prosesnya bisa 
memakan waktu hingga satu minggu. Hal ini disebabkan oleh proses otorisasi yang Panjang dari 
beberapa divisi, termasuk divsi operasional dan divisi Procurement, serta persetujuan dewan direksi. 
Dalam setiap divisi, otorisasi ini biasanya memakan waktu satu hingga dua hari. Keterlambatan PO 
menyebabkan produksi tertunda dan menghambat pencapaian target bulanan. Kekurangan bahan 
baku juga menyebabkan jadwal produksi tertunda. Faktor cuaca juga mempengaruhi dalam proses 
pemesanan bahan baku. Hal ini yang menjadi penyebab adanya keterlambatan dalam proses 
pembuatan Purchase Order (PO). Selain itu, proses produksi PT Varia Usaha Beton juga 
dipengaruhi oleh keterlambatan lead time (Waktu Tunggu Pemesanan) ini menghambat 
proses produksi, yang menyebabkan jadwal pengiriman Readymix (Beton Siap Pakai) yang 
tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan. Pengiriman yang 
tertunda dapat menyebabkan mendapat hukuman. Kondisi ini pasti akan mengganggu 
operasi bisnis. 

 Ada beberapa studi sebelumnya mengenai penerapan ERP dalam order pembelian bahan 
baku. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zalfa & Arief, (2021)sistem ERP yang digunakan 
untuk pembelian bahan baku telah berjalan lancar dan sesuai dengan kebijakan dan proses yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Selanjutnya, Rosalina et al., (2022) karena fungsi masih digabungkan 
tanpa dipisahkan, belum memungkinkan untuk melakukan evaluasi terhadap sistem pengendalian 
internal untuk siklus pembelian bahan baku. Penelitian oleh Fidia et al., (2022) menyatakan bahwa 
Implementasi manajeman rantai pasok berbasis ERP mengalami hambatan saat 
mengimplementasikan ERP diantaranya penyesuaian penggunaan teknologi digital bagi para 
pekerja. Penelitian oleh Wahjono, (2024) menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi dalam 
pencatatan transaksi keuangan dapat mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan meningkatkan 
pengambilan keputusan. Penelitian serupa dilakukan oleh Dzaki & Vendy, (2023)implementasi 
sistem akuntansi pada perusahaan kontruksi Jalan Tol Pasuruan – Probolinggo Seksi 4. Adanya 
bagian Site Administration Officer (SAO) untuk memonitoring pencatatan tagihan material dalam 
penginputan Systems Application and Product in Data Processing (SAP) sudah berjalan dengan 
baik. Penelitian serupa dilakukan oleh Fitrian et al., (2022) menyebutkan penerapan sistem ERP 
sangat membantu SCM yang ada, dikarenakan lebih efisien. Penelitian oleh Franky et al., 
(2024)menjelaskan hasil pengujian penerapan aplikasi membuktikan bahwa proses yang terjadi di 
perusahaan yang bergerak dibidang pemrosesan sarang burung walet menjadi lebih rapih dan 
tertata dibandingin dengan proses sebelumnya. Penelitian serupa dilakukan oleh Rizaldi et al., 
(2024) yang menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis ERP menghasilkan manfaat yang 
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menguntungkan perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian serupa 
dilakukan oleh Annisa et al., (2022) Pada penelitian  penerapan sistem ERP pada perusahaan kertas 
belum berfungsi dengan baik dikarenakan kurangnya departemen IT dalam menangani sistem jika 
terdapat trouble pada sistem atau informasi yang kurang jelas mengenai sistem ERP dan dapat 
berdampak pada proses pembelian, yang akan mengalami keterlambatan. Penelitian serupa oleh 
Lonardy et al., (2024) Penerapan sistem ERP di rumah sakit manado berhasil mengoptimalkan 
pengelolaan persediaan obat dan dapat meningkatkan pengawasan persediaan secara real-time, 
serta meningkatkan akurasi dalam perencanaan pesanan melalui Master Planning (MP).   

ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP) 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem terpadu yang mencakup berbagai 
fungsi penting dalam operasional perusahaan. sistem ini terdiri dari modul-modul perangkat lunak 
yang saling terhubung dan dirancang untuk mengelola keseluruhan proses bisnis, mulai dari 
aktivitas internal hingga hubungan antar perusahaan (Fitrian et al., 2022). Komponen pada ERP 
terdapat tiga bagian pertama, modul operasi yang terdiri atas logistic umum, penjualan dan 
distribusi, manajeman material, eksekusi logistic, manajeman mutu, pemeliharaan pabrik, layanan 
pelanggan, perencanaan dan control produksi, sistem proyek, manajeman lingkungan. Kedua, 
modul finansial dan accounting yang terdiri atas akuntansi umum, akuntansi keuangan, 
pengendalian, manajeman investasi, pengendalian perusahaan. Ketiga, modul sumber daya 
manusia yang terdiri atas manajeman personalia, manajeman waktu personil, penggajian, pelatihan 
dan manajeman acara, manajeman organisasi, manajeman perjalanan  

PROSEDUR ORDER PEMBELIAN 

Perusahaan membeli barang dengan menggunakan sistem akuntansi pembelian. Dua 
kategori transaksi pembelian adalah lokal dan impor. Pembelian lokal datang dari pemasok dalam 
negeri, sedangkan impor datang dari pemasok asing/luar negeri. Menurut  Mulyadi (2016:244) 
fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah: 

1. Fungsi Gudang: Fungsi Gudang dalam sistem akuntansi pembelian bertanggung jawab untuk 
menyimpan barang-barang yang diterima oleh fungsi penerimaan dan mengajukan permintaan 
pembelian berdasarkan ketersediaan gudang. 

2. Fungsi Pembelian: Fungsi penerimaan dalam sistem akuntansi pembelian mencatat barang 
yang diterima oleh fungsi pembelian. Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengumpulkan data 
mengenai biaya produk dan memilih vendor untuk akuisisi produk. 

3. Fungsi Penerimaan: Dengan mengevaluasi jenis, kualitas, dan jumlah barang yang diterima 
dari pemasok, fungsi ini memutuskan apakah perusahaan dapat menerima barang tersebut. 

4. Fungsi Akuntansi: Pencatatan persediaan dan utang adalah dua tugas akuntansi yang terkait 
dengan pembelian. 

Mulyadi (2016:246) menyebutkan dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 
pembelian adalah : 

1. Surat permintaan pembelian: Fungsi Gudang atau fungsi pengguna barang mengisi surat 
permintaan pembelian untuk meminta fungsi pengadaan membeli barang dalam jumlah, 
jenis, dan kualitas tertentu. 

2. Surat permintaan penawaran harga: Digunakan untuk menanyakan tentang biaya barang 
yang tidak berulang. 

3. Surat order pembelian: Digunakan untuk memesan produk kepada vendor yang telah 
dipilih. Dokumen ini terdiri dari banyak tembusan yang memiliki fungsi berikut :  
a. Surat order pembelian 
b. Tembusan pengakuan oleh pemasok 
c. Tembusan bagi unit peminta barang 
d. Arsip tanggal penerimaan 
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e. Arsip pemasok 
f. Tembusan fungsi penerimaan 
g. Tembusan fungsi akuntansi 

4. Laporan penerimaan barang: Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa produk yang diperoleh dari vendor memenuhi jumlah, kualitas, jenis, 
dan spesifikasi yang ditentukan dalam pesanan pembelian. 

5. Surat perubahan order pembelian: Ketika tanda terima pesanan pembelian yang telah 
dikeluarkan sebelumnya perlu diperbaiki, fungsi penerimaam membuat dokumen pada 
interval tertentu. Biaya dan kuantitas. 

6. Bukti kas keluar: Fungsi akuntansi membuat dokumen ini untuk mencatat pembelian. 

Menurut Mulyadi (2016:245)prosedur dalam sistem pembelian jaringan prosedur yang 
membentuk sistem akuntansi pembelian yaitu: 

1. Prosedur permintaan pembelian: Dengan menggunakan proses ini, fungsi pengadaan 
menerima permintaan pembelian dari fungsi gudang.  

2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok: Fungsi pembelian meminta 
penawaran harga dari vendor untuk mengumpulkan rincian tentang biaya dan syarat 
pembelian lainnya. Ini memungkinkan pemilihan vendor diidentifikasi sebagai penyedia 
produk yang diperlukan bisnis.  

3. Prosedur order pembelian: Fungsi pengadaan tidak hanya memberi tahu vendor yang 
dipilih tentang permintaan pembelian secara tertulis, tetapi juga memberi tahu departemen 
lain dalam organisasi (seperti departemen penerimaan, departemen permintaan, dan 
departemen akuntansi) tentang permintaan pembelian.  

4. Prosedur penerimaan barang : Fungsi penerimaan memeriksa jenis, jumlah, dan kualitas 
barang yang diterima dari vendor dan menghasilkan laporan. 

5. Prosedur pencatatan utang : Fungsi akuntansi melihat dokumen yang terkait dengan 
pembelian seperti pesanan pembelian, faktur, dan laporan tentang bagaimana produk 
diterima. Selain itu, juga mencatat atau menyimpan dokumen yang terkait dengan utang.  

6. Prosedur distribusi pembelian: Prosedur ini melibatkan pengalokasian akun yang telah 
didebit dari transaksi pembelian untuk Menyusun laporan manajemen. 

Perusahaan menggunakan sistem pembelian bahan baku untuk mendapatkan barang yang 
mereka butuhkan. Kegiatan pembelian sangat penting dalam fungsi pengadaan karena 
bertanggung jawab langsung untuk memastikan bahwa bahan baku tersedia. Bagaimana sistem 
pembelian berjalan dengan baik akan memengaruhi seberapa lancar proses produksi dan seberapa 
baik perusahaan mengendalikan biaya (Zalfa & Arief, 2021). 

Penelitian mengenai analisis penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam order pembelian 
bahan baku dijadikan referensi dalam proses penelitian. Penelitian Zalfa & Arief, (2021) bertujuan 
untuk menganalisis sistem pengendalian internal atas sistem pembelian bahan baku, metode yang 
digunakan studi kasus, jenis data yang digunakan data subjek dan data dokumentasi, sumber data, 
data primer dan data sekunder. Menurut temuan penelitian, ada ketidaksesuaian dalam 
pengendalian, khususnya bahwa organisasi tidak secara teratur merotasi karyawannya. Tidak ada 
pemisahan antara fungsi penerimaan dan fungsi Gudang. Penelitian Rosalina et al., (2022) 
Tujuannya untuk menilai seberapa baik pengendalian internal dilaksanakan dan untuk memahami 
bagaimana organisasi mengelola fungsinya serta kekurangan lainnya dalam pengadaan bahan 
baku. Penelitian literatur adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data, dan 
metodologi komparatif antara fakta-fakta aktual dari penerapan sistem pengendalian adalah 
metode yang digunakan untuk analisis. Temuan studi menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal PT Dasan Pan Pacific Indonesia untuk siklus pembelian bahan baku telah dilaksanakan 
sesuai dengan protokol yang ditetapkan perusahaan, didukung oleh distribusi formulir yang 
disetujui oleh otoritas yang berwenang. Penelitian Fidia et al., (2022)  yang disajikan pada table 
berikut :bertujuan untuk mengetahui tentang distribusi PT Semen Indonesia TBK yang 
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menggunakan manajemen rantai pasok berbasis ERP. Tiga aliran pendekatan analisis data 
digunakan dalam penelitian kaulitatif: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penerapan sistem ERP PT Semen Indonesia menggunakan sejumlah modul ERP, termasuk 
pembelian, keuangan, dan pesanan penjualan. Namun, ada tantangan, seperti perubahan dalam 
pemanfaatan karyawan dan teknologi digital. Penelitian Wahjono, (2024) bertujuan untuk 
mengetahui pentingnya fungsi sistem informasi dalam mendokumentasikan transaksi keuangan 
dan bagaimana hal itu mempengaruhi efisiensi manajemen bisnis. Pengolahan data, observasi, dan 
penarikan kesimpulan adalah tiga tahap pendekatan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Temuan studi menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi untuk mencatat transaksi 
keuangan tidak hanya meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan tetapi juga memberikan 
keuntungan startegis bagi manajemen perusahaan. kesulitan yang dihadapi termasuk biaya tinggi, 
perlawanan karyawan, dan ancaman keamanan data. Penelitian Dzaki & Vendy, (2023) bertujuan 
untuk meneliti sistem akuntansi proyek tol pasuruan – probolinggo seksi 4 untuk proses penagihan 
material di PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Metodologi penelitian dalam studi ini adalah kualitatif, 
berdasarkan data primer dan metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Temuan studi ini menunjukkan bahwa instalasi sistem akuntansi PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk di proyek jalan tol Pasuruan – Probolinggo seksi 4 memiliki bagian SAO untuk 
melacak pencatatan tagihan material dalam input SAP, yang telah beroperasi tanpa kendala.  

Penelitian Fitrian et al., (2022) bertujuan untuk menganalisis ssitem ERP pada perusahaan Indofood 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Metode yang digunakan metode 
kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan metode deskriptif, sumber data berupa data 
sekunder dengan mengumpulkan dari berbagai referensi. Penerapan SCM pada PT Indofood telah 
diberlangsungkan secara sistematis higga prosedur akhir. Menyebutkan penerapan sistem ERP 
sangat membantu SCM yang ada, diakrenakan lebih efisien. Penelitian Franky et al., (2024) 
bertujuan untuk mengkaji bagaimana proses bisnis berbasis ERP Odoo untuk penjualan dana 
manajemen dilaksanakan. Observasi partisipatif, analisis dokumen, wawancara, dan pengamatan 
adalah beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam pendekatan kualitatif ini. 
Menurut temuan penelitian, prosedur PT Holynest Natural Asia kini lebih terstruktur dan teratur 
dibandingkan sebelumnya. Masalah informasi ketersediaan produk di Gudang telah diatasi oleh 
komputerisasi prosedur bisnis PT Holynest Natural Asia untuk inventaris, penjualan, dan 
pembelian bahan baku. Penelitian Rizaldi et al., (2024) bertujuan untuk menganalisis penggunaan 
perngkat lunak Accurate untuk menganalisis penerapan sistem informasi berbasis ERP. 
Pendekatannya adalah kualitatif, sumber datanya adalah data sekunder yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber, dan metode pengumpulan datanya adalah deskriptif. Wawancara dengan pihak-
pihak yang relevan dan mengamati fakta di lapangan adalah dua Langkah dalam proses 
pengumpulan data. Menurut temuan penelitian, proses implementasi sistem informasi dibagi 
menjadi bberapa fase, termasuk pengaturan dan instalasi, pengembangan sistem inventaris, 
pengembangan sistem pembelian, pengembangan sistem penjualan, pengembangan sistem 
inventaris. Menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis ERP menawarkan perusahaan 
keuntungan langsung dan tidak langsung. Penelitian Annisa et al., (2022) untuk mengetahui 
bagaimana control internal telah ditingkatkan oleh penerapan sistem informasi akuntansi berbasis 
ERP untuk pembelian. Pendekatan kualitatif diguanakan dalam metodologi penelitian. Baik jenis 
data primer maupun sekunder digunakan. Pengurangan data, investigasi data, dan penarikan 
kesimpulan adalah tiga Langkah dalam Teknik analisis data. Menurut temuan penelitian, fungsi 
pembelian ERP di perusahaan kertas PT X tidak dapat dengan mudah memantau pembelian yang 
tertunda atau belum selesai dan harus bergantung pada Teknik manual yang melibatkan 
menanyakan langsung kepada Gudang, yang menyebabkan keterlambatan dalam proses 
pemantauan. Penelitian Lonardy et al., (2024) bertujuan untuk menganalissi ERP dan level stok 
minimum-maksimum digunakan untuk mengoptimalkan perencanaan inventaris obat di rumah 
sakit X manado. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data untuk pendekatan penelitian 
kualitatif. Perhitungan Days Of Inventory (DOI) dilakukan menggunakan data yang telah 
dikumpulkan. Rumah sakit X manado menggunakan strategi perencanaan inventaris terintegrasi 
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melalui sistem ERP untuk mengoptimalkan manajemen inventaris, memungkinkan pemantauan 
inventaris obat secara waktu nyata. Rumah sakit X dapat melakukan pemesanan yang lebih tepat 
karena proses pemesanan dilakukan menggunakan Master Planning (MP) dan ditinjau secara 
berkala. 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. Penggunaan metode ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai fokus penelitian, yaitu penerapan ERP dalam order pembelian bahan 
baku. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara jelas keadaan objek penelitian yang 
sebenarnya dengan mengumpulkan data relevan yang tersedia (Jannata & Vendy, 2024). 

 Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dari pihak-pihak yang terkait di PT Varia Usaha Beton. Untuk memperoleh data terdapat 
beberapa teknik. Teknik pengumpulan data dalam memperoleh informasi pada penelitian ini 
dengan melakukan Observasi, proses mengamati dan mencatat secara langsung objek penelitian. 
Wawancara, menanyai secara langsung kepada informan. Terakhir melakukan dokumentasi yang 
meliputi catatan, email, dan dokumen lainnyan yang berkaitan dengan pembelian bahan baku yang 
menjadi lampiran untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 
Pengumpulan data dilakukan pada 17 – 28 April 2025. Peneliti telah melakukan wawancara dengan 
tiga informan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi. Berikut merupakan table 
informan yang terlibat dalam wawancara : 

Table 1. Table Informan  

N
o 

Inisial Nama Jabatan Informan  

1 HAN Staff of Procurement Informan 1 

2 HP Team Leader of Procurement Informan 2 

3 MUA Site Manager of Procurement Informan 3 

Sumber: Oleh Peneliti (2025) 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahap reduksi data, tahap 
penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses menyeleksi, 
mennetukan fokus, dan menyederhanakan penyajian data. Setelah pada tahap reduksi data analisis 
selanjutnya adalah penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi didistribusikan dengan cara 
untuk memungkinkan penarikan keismpulan, dalam Langkah ini penulis menampilakan informasi 
dalam bentuk teks naratif (Fidia et al., 2022). Gambar 1 merupakan ilustrasi Teknik analisis data 
kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Pembelian Bahan Baku 

Prosedur Permintaan Pembelian 

 Permintaan pembelian bahan baku pada PT Varia Usaha Beton dilakukan oleh divisi 
operasional. Divisi tersebut tidak hanya mengelola permintaan pembelian saja, tetapi 
bertanggung jawab dalam menyusun jadwal produksi, yang mencakup penentuan jumlah 
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produksi, serta perencanaan jumlah yang dibutuhkan dalam proses produksi. Tahapan 
dalam proses permintaan pembelian : 

1. Membuat Material Requirements Planning (MRP) digunakan untuk menghitung 
kebutuhan material berdasarkan rencana produksi, hasil dari MRP akan menghasilkan 
daftar material yang perlu dibeli atau diproduksi. 

2. Menerbitkan surat permintaan pembelian atau Purchase Requisition (PRQ), divisi 
operasional menerbitkan surat permintaan pembelian dari hasil MRP.  

  

 

 

Gambar 2 Flowchart Pembuatan PRQ 

Penawaran Harga 

Prosedur penawaran harga dilakukan oleh pengadaan barang, setelah divisi 
pengadaan barang menerima surat permintaan penawaran dari divisi operasional. Tahapan 
proses pembuatan surat permintaan penawaran harga sebagai berikut : 

1. Menerima surat permintaan pembelian dari      divisi operasional, berisi permintaan 
atas kebutuhan barang yang harus dipenuhi. 

2. Menentukan vendor setelah menerima permintaan, divisi pengadaan melakukan 
seleksi terhadap calon vendor. Minimal harus ada dua vendor pembanding. 
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3. Menyusun dan mengirimkan surat permintaan penawaran harga setelah 
menentukan calon vendor. Dalam proses ini minimal ada dua vendor dibuat untuk 
pembanding untuk setiap item yang dibutuhkan, yang bertujuan untuk 
mendapatkan pilihan harga dan kualitas terbaik secara kompetitif. Order Pembelian 

 Prosedur Purchase Order (PO) atau order pembelian dilakukan oleh divisi pengadaan 
sebagai fungsi pembelian, tahapan proses pembuatan order pembelian sebagai berikut : 

1. Menerima surat permintaan pembelian dari bagian divisi operasional, berisi 
permintaan atas kebutuhan barang yang harus dipenuhi. 

2. Menentukan jumlah (quantity) setelah menerima PRQ, bagian pengadaan 
memastikan jumlah barang yang diminta untuk memenuhi kebutuhan operasional 
dan menghindari kekurangan atau kelebihan stok. 

3. Menentukan syarat pembayaran, setelah menerima penawaran, menentukan syarat 
pembayaran.  

4. Pembuatan PO setelah harga dan syarat pembayaran disepakati, bagian pengadaan 
menerbitkan PO mencakup informasi lengkap mengenai nama barang, jumlah, 
harga, dan syarat pembayaran. 

5. Setelah pembuatan PO bagian pengadaan Menyusun disposisi, yaitu dokumen PRQ, 
PO, dan lampiran surat penawaran harga untuk diajukan. 

6. Pengecekan disposisi memastikan kesesuaian dan kelengkapan lalu dilakukan 
proses approval. 

 
Dokumen order pembelian Purchase Order (PO), dokumen yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan barang kepada vendor. Dalam dokumen order pembelian (PO) 
berisi informasi mengenai nomor PRQ nomor PO, tanggal pemesanan, nama dan alamat 
vendor, kode dan nama barang, jumlah barang yang dibutuhkan, harga satuan, total harga, 
dan syarat pembayaran. Sebelum dikirim kepada vendor dokumen PO harus melalui 
proses otorisasi atau persetujuan yang melibatkan manager atau pihak yang berwenang 
diperusahaan. Seperti halnya pembelian dengan nominal maksimal 32 juta hanya 
membutuhkan persetujuan dari pihak Site Manager (SM) lebih dari 32 juta membutuhkan 
persetujuan General Manager (GM). Proses persetujun telah terintegrasi secara digital 
melalui sistem ERP Sunfish. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fidia et al., (2022), yang membahas mengenai prosedur order pembelian  



Analisis Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam Order Pembelian ..... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(2), 2025| 1395 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Flowchart 
Proses Pembuatan PO Pengendalian Internal pada Sistem Pembelian Bahan Baku yang 
Terintegrasi dengan sistem ERP 

 Setiap prosedur yang diterapkan dalam siklus pembelian bahan baku telah 
dijalankan oleh fungsi yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Semua 
prosedur telah diotorisasi oleh bagian dokumen kontrol sehingga semua prosedur yang 
berlaku di PT Varia Usaha Beton sudah terdokumentasi dengan baik di sistem komputer, 
sehingga proses penyimpanan menjadi lebih aman dan meminimalisisr risiko kehilangan 
atau kerusakan dokumen. Sarana dan prasarana yang ada di perusahaan sudah sesuai 
dengan kebutuhan, baik untuk produksi maupun yang dibutuhkan untuk mengelola data 
yang berkaitan dengan sistem ERP. Berdasarkan hasil Analisis pada implementasi sistem 
pengendalian internal pembelian bahan baku yang diterapkan oleh PT Varia Usaha Beton, 
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masih terdapat beberapa kelemahan yang dapat menghambat kelancaran proses penerbitan 
PO dari hasil wawancara, yaitu yang disampaikan oleh informan 1 dan informan 2:      

“Kendala yang selama ini terjadi terlambatnya proses approval yang dapat menghambat 
proses pengiriman”. 

“Kendala yang terjadi ya dari disposisinya itu masih dilakukan secara manual”. 

1. Terlambatnya proses approval pada siklus pembelian bahan baku, masalah utama 
yang teridentifikasi lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses otorisasi dokumen, 
terutama pada tahap persetujuan PO. Proses ini harus melalui beberapa departemen yang 
memiliki jalur otorisasi masing-masing, yang seringkali menyebabkan dokumen tertunda 
lebih lama.  

2. Pembuatan dokumen disposisi masih secara manual, yang berarti file-file yang 
terkait perlu digabungkan menjadi satu file pdf untuk memastikan kelengkapan dan 
keteraturan dokumen.       

1) Hal ini menunjukkan bahwa otomatisasi ERP Sunfish belum dimanfaatkan secara 
maksimal dalam mendukung proses order pembelian bahan baku khususnya pada tahapan 
pembuatan disposisi. Perusahaan dapat mempercepat proses, mengurangi ketergantungan 
pada prosedur manual dan meningkatkan efisiensi dan akuntanbilitas dalam setiap 
tahapan pengadaan dengan memaksimalkan fitur-fitur yang ada di ERP. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa et al., (2022) yang membahas mengenai 
kendali yang terjadi.  

  

Lingkungan pengendalian 

 Lingkungan pengendalian memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 
setiap tahapan dalam proses pembuatan PO telah dilakukan dengan benar,, akurat, dan 
efisien. Untuk meningkatkan efisiensi pengendalian internal, perusahaan telah berusaha 
memisahkan fungsi dalam struktur proses pengadaan. Fungsi pembelian, penerimaan, dan 
akuntansi sudah dipisahkan, tetapi pemisahan ini belum sepenuhnya efektif, terutama  
dalam hal operasi dilapangan. Di mana proses penerimaan barang dan penyimpanan 
barang menjadi fungsi penerimaan yang dimana itu menjadi tugas divisi Gudang ini 
mengakibatkan divisi Gudang memiliki dua tugas sekaligus. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh informan 1: 

“Untuk saat ini yang menangani fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan masih 
dilakukan oleh pihak gudang hal ini dapat memicu kesalahan”.  

Informan 1 menyadari bahwa kondisi ini dapat memicu kelemahan dalam pengendalian, 
karena tidak ada pemisahan tugas yang jelas antara pihak yang menerima dan pihak yang 
menyimpan barang. Jika tidak adanya pemisahan tugas antara fungsi penerimaan dan 
fungsi penyimpanan kemungkinan kehilangan atau selisih stok yang tidak segera 
terdeteksi, dan sulit menemukan jika adanya perbedaan antara catatan penerimaan dan 
penyimpanan. Perusahaan telah menggunakan sistem ERP untuk mendukung lingkungan 
pengendalian yang lebih kuat. ERP memungkinkan proses pengadaan, seperti pembuatan 
permintaan, penerimaan barang, dan pencatatan akuntansi dilakukan secara teratur. 
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Namun, penggunaan ERP tidak akan maksimal jika fungsi lapangan seperti penerimaan 
dan penyimpanan tidak dipisahkan secara struktural, dengan demikian penggunaan ERP 
harus dibarengi dengan penyempurnaan struktur organisasi dan pemisahan fungsi 
ditingkat operasional sehingga sistem dapat berfungsi sebagai alat kontrol yang efektif. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al., (2022) yang 
membahas mengenai pemisahan tugas. 

Penilaian Risiko  

Dalam penilaian risiko perusahaan menyadari pentingnya menjaga keberlanjutan pasokan 
dan menghindari ketergantungan pada satu pemasok. Kebijakan yang diterapkan 
mengharuskan setidaknya dua vendor pembanding untuk setiap penawaran harga. Yang 
disampaikan oleh informan 1 mengenai kebijakan pengadaan bahan baku dalam 
penawaran harga. 

 “Untuk penawaran harga harus ada dua vendor pembanding yang pastinya harus 
lebih kompetitif, mutu juga harus lebih bagus dan komunikasi juga harus efektif”. 

Pernyatan tersebut menegaskan bahwa selain harga, aspek kualitas dan komunikasi 
menjadi pertimbangan dalam pemilihan vendor. Perusahaan berusaha menjaga kelancaran 
pasokan bahan baku dengan melakukan pembelian kepada vendor yang telah dipilih 
sebelumnya dan mewajibkan minimal dua vendor pembanding dalam setiap proses 
permintaan harga. Tujuannya untuk mempertahankan harga yang kompetitif dan 
mengurangi risiko ketergantungan pada satu pemasok. Koordinasi rutin antar divisi juga 
mencegah keterlambatan pengiriman bahan baku atau gangguan operasional. Namun, 
dalam kenyataannya, masih ada hambatan yang disebabkan oleh keterlambatan dalam 
proses persetujuan internal, terutama dalam proses persetujuan pesanan yang memerlukan 
beberapa tahapan otorisasi antar divisiepartemen. Perusahaan juga selalu mengusahakan 
untuk patuh terhadap standar waktu pembuatan PO merupakan upaya menjaga kelancaran 
proses pengadaan. Hal ini dilakukan agar setelah semua dokumen yang diperlukan 
terpenuhi, sehingga PO segera diproses dan dikirimkan kepada vendor tanpa 
keterlambatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zalfa & Arief, 
(2021), yang menyatakan bahwa pemilihan lebih dari satu pemasok bertujuan untuk 
menjaga kelancaran pasokan bahan baku agar kegiatan operasional terus berjalan. 

Aktivitas Pengendalian 

       Dokumen yang digunakan dalam aktivitas pembelian seperti PRQ, Disposisi, dan 
PO telah tersimpan secara terkomputerisasi. Namun, dokumen pendukung seperti 
disposisi masih dikompilasi secara manual, yang memerlukan waktu tambahan, menjadi 
satu dokumen PDF. Setelah proses penawaran harga selesai, pembuatan PO baru bisa 
dimulai. Proses persetujuan pembelian memerlukan beberapa tahapan yang melibatkan 
sejumlah divisiepartemen dan setiap tahapan memerlukan waktu antara satu dan dua hari. 
Akibatnya, proses pembuatan pembelian hanya memerlukan tiga hari, tetapi dapat 
memakan waktu hingga satu minggu. Informan 3 menyoroti kelemahan dalam aktivitas 
pengendalian, dengan mengatakan.  

“Selain keterlambatan dalam proses approvalitu, ada juga kelemahan dalam aktivitas 
pengendalian adalah bergantung pada dua software yang berbeda yaitu ERP Sunfish dan 
VisWeb”.  
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Aktivitas pengendalian dalam proses pengadaan masih bergantung pada dua software 
yang berjalan secara parallel namun tidak terintegrasi yaitu ERP Sunfish digunakan untuk 
menjalankan proses pengelolaan dokumen, serta VisWeb untuk monitoring dan pelaporan. 
Pengguna harus bekerja secara terpisah di masing-masing software Ketika menggunakan 
dua platform yang mengakibatkan kesalahan input data, pekerjaan ganda, dan penurunan 
efisiensi kerja. Sementara itu informan 2 menambahkan bahwa ketergantungan pada dua 
sistem yang berbeda meningkatkan risiko operasional, terutama jika terjadi gangguan 
teknis atau pemeliharaan yang terjadi pada salah satu software.   

“Dengan adanya dua software kalau salah satu software bermasalah, misalnya sedang eror 
atau maintenance proses bisa terhambat karena bergantung pada dua software tersebut 
yang jalan sendiri-sendiri”. 

Penggunaan dua software yang berbeda merupakan masalah yang harus segera ditangani 
jika salah satu sistem mengalami gangguan teknis, ketidaksinambungan data antar 
software dapat menyebabkan terhambatnya proses pelaporan yang tidak akurat. Akan 
lebih optimal jika sistem dapat diintegrasikan menjadi satu software yang mendukung 
seluruh proses pembelian dari awal hingga akhir secara efisien. Sistem yang terintegrasi 
akan meningkatkan keakuratan data, efisiensi proses, serta memperkuat transparansi dan 
akuntanbilitas Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahjono, (2024) 
yang membahas mengenai efektivitas penggunaan sistem.  

Informasi dan Komunikasi  

Bagian yang terlibat dalam proses pembelian bahan baku telah berkomunikasi dengan baik, 
untuk menjamin kelengkapan dokumen dan persetujuan yang dibutuhkan. Komunikasi 
antar divisi operasional, divisi pegadaan barang, dan divisi Gudang dilakukan baik secara 
langsung maupun melalui surat internal. Bagian operasional mengajukan semua 
permintaan pembelian melalui PRQ, yang kemudian ditindaklanjuti oleh bagian 
pengadaan barang untuk proses penawaran harga dan pembuatan PO. Selain itu, 
perusahaan terus terhubung dengan vendor dengan melakukan konfirmasi rutin terkait 
ketersediaan bahan baku dan jadwal pengiriman untuk mencegah keterlambatan dalam 
proses pengadaan. Komunikasi antar divisi masih dapat ditingkatkan, dalam proses 
persetujaun yang melibatkan banyak tahap. Informan 2 menyampaikan bahwa semua 
divisi sudah berkoordinasi dengan baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrian et al., (2022) yang membahas mengenai seberapa efektif komunikasi 
yang dijalankan dengan adanya sistem ERP. 

“Setiap divisi sudah berkoordinasi dengan baik, tapi proses persetujuan masih kurang 
efektif dari segi waktu”. 

 

 

Pemantauan  

 Pemantauan terhadap proses pembelian bahan baku dilakukan oleh kepala bagian 
masing-masing divisi, setiap tahapan pembelian dipantau melalui dokumen-dokumen 
yang dikompilasi. Manajeman juga memantau proses secara teratur, terutama proses 
approval yang masih menjadi kendala karena waktu yang dibutuhkan lebih lama dari 
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standar. Evaluasi terhadap sistem pengendalian internal juga dilakukan.  Hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh informan 3. 

Informan 3 menyampaikan “Semua proses telah dipantau oleh masing-masing manager, 
dan melakukan evaluasi setiap minggu”. 

Rekomendasi kebijakan bagi Perusahaan agar sistem pembelian menjadi lebih baik. Salah 
satu rekomendasi utama dalam pengadaan bahan baku adalah mengintegrasikan sistem 
pengadaan menjadi satu software yang dapat menagani semua tugas. Penggunaan dua 
software ERP Sunfish dan VisWeb menyebabkan kesalahan input dan gangguan Ketika 
salah satu sistem mengalami masalah. Dengan sistem terintegrasi, seluruh proses dapat 
berjalan lebih konsisten dan cepat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Humaeni et al., (2019) yang membahas mengenai pemantauan yang dilakukan 
terhadap proses pembelian bahan baku. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem ERP dalam 
proses order pembelian bahan baku di PT Varia Usaha Beton belum sepenuhnya berjalan 
secara optimal. Meskipun penggunaan ERP sebagai upaya digitalisasi dan integrasi sistem 
untuk meningkatkan efisiensi dalam proses pengadaan belum berjalan dengan efektif, 
penggabungan fungsi masih terjadi dimana tidak adanya fungsi penerimaan dan fungsi 
penyimpanan. Penggunaan lebih dari satu sistem yaitu sistme ERP Sunfih dan VisWeb yang 
dapat mengakibatkan kesalahan input data, pekerjaan ganda dan penurunan efisiensi kerja. 
Proses disposisi juga masih dilakukan secara manual, proses ini tidak hanya menyita waktu 
tetapi juga dapat terjadi keterlambatan utuk lanjut ketahap selanjutnya. Lambatnya proses 
approval juga menjadi salah satu terhambatnya kelancaran penerbitan PO. Dalam informasi 
dan komunikasi sudah sangat baik yang dilakukan secara langsung maupun melalui surat 
internal. Meskipun begitu, perusahaan telah menerapkan ERP dan memisahkan fungsi 
pada tingkat sistem, ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut.  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Diantaranya dalam pelaksanaan 
wawancara yang hanya dilakukan pada pihak dari divisi procurement sehingga informasi 
yang didapatkan lebih banyak menunjukkan proses dan perspektif dari satu aspek rantai 
kegiatan pengadaan bahan baku  Objek penelitian hanya berfokus pada satu perusahaan, 
yaitu PT Varia Usaha Beton, dengan tidak adanya wawancara dari divisi lain seperti, divisi 
operasional dan divisi gudang sehingga hasilnya belum bisa dijadikan gambaran umum 
untuk mengenai efektivitas penerapan sistem ERP di PT Varia Usaha Beton.perusahaan 
lain, terutama yang memiliki struktur organisasi, sistem pengendalian, atau penerapan ERP 
yang serupa. Waktu penelitian yang cukup singkat membuat peneliti belum dapat 
menggali lebih dalam terhadap berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan sistem ERP dalam proses order pembelian bahan baku. 

 Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melibatkan informan dari berbagai 
divisi yang terlibat secara langsung dalam proses pengadaan bahan baku, seperti divisi 
Gudang, divisi operasionalagar objek p, maupun divisi keuangan. Keterlibatan berbagai 
pihak dapat diharapkan memberikan sudut pandang yang lebih beragam mengenai 
bagaimana efektivitas penerapan sistem ERP serta manfaat maupun kendala  ERP disetiap 
divisi.   
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